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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
T Jim J Je
. Ha h ha (dii%:ht)itik di
C Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
5 Zal % Zet (dengan titik di atas)
3 Ra r er
) Zai z zet
o Sin S es
S Syin sy es dan ye
uP Sad S es (dengan titik di bawah)




P Dad d de (del:ar;%s:ht)itik di
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za . zet (deblellgj:h‘;itik di
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef

3 Qaf q ki

2 Kaf k ka

J Lam 1 el

e Mim m em

J Nun n en

9 Wau w we

¥ Ha h ha

3 Hamzah ¢ apostrof

S Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah 1 1
- Dammah u u
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) 6 Fathah dan ya ai adanu
. j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- u.f kataba
- Jxﬁ fa'ala
- J; suila
- uj kaifa
- J s> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. 6 ] Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
ol Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
) ; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Ju qala
- Y rama

qila

vil



s -

- Js&:  yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: ’
- Jwg’ﬁ\ wj) raudah al-atfal/raudahtul atfal

;////} o 2.0

- ;'.A_S\ i ) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

-

-

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- Jj  nazzala

- Cd albir

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.
Contoh:
- J=) arrajulu
- ol al-galamu

- u“*:“-“ asy-syamsu
- j;ux al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- AU ta’khuzu

- e syai’un

- ssdl an-nau’u
- & inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
~o for 7S~ i
T s s Y

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

° - -
s s 04 < To.

sl ,e 5 Wal2 R o Bismillahi majreha wa mursaha

P -

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- ;;Ajbj‘ o, 4 ;;‘ Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
’ - Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- V“"j“ uf.;j\ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm

’ "Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
> )y:-‘« S Allaahu gafiirun rahTm
- L&m" Jyﬂ\‘; Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

cé) os\led > éaﬁ\ Y

P N
o M d e S
1dzi al-fata hasba i ‘tigadihi rufi”

Wa kullu man lam ya ‘taqid lam yantafi’
Karena kedudukan seorang pemuda (murid) diangkat menurut keyakinannya

dan siapa pun yang tidak berkeyakinan, tidak akan memperoleh manfaat

PERSEMBAHAN
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dukungan, serta menjadi sumber kekuatan peneliti dalam setiap langkah.
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ABSTRAK

Fia Ismatul Maula, 2026. Implementasi Metode Muhdafazah Nazm ‘Imriti Dalam
Pembelajaran Nahwu Di Madrasah Takmiliyah Al-Banat Babakan Lebaksiu Tegal.
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing : Akhmad Aufa Syukron M.Pd

Kata Kunci: Pembelajaran Nahwu, Metode Muhafazah, Nazm ‘Imriti, Madrasah
Diniyah

Pembelajaran nahwu merupakan salah satu aspek penting dalam
pembelajaran bahasa Arab, karena berperan dalam membantu peserta didik
memahami struktur dan kaidah bahasa Arab secara tepat. Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran nahwu seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti
kesulitan santri dalam memahami materi serta metode pembelajaran yang kurang
optimal. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang mampu membantu
santri tidak hanya dalam memahami, tetapi juga menghafal kaidah nahwu secara
sistematis. Salah satu metode yang digunakan adalah metode muhdfazah nazm
‘Imriti. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) implementasi metode
muhdfazah nazm ‘Imrifi dalam pembelajaran nahwu di Madrasah Diniyah
Takmiliyah Al-Banat Babakan Lebaksiu Tegal, (2) faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan metode tersebut, serta (3) solusi terhadap faktor
penghambat yang dihadapi dalam proses pembelajaran.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data dalam
penelitian ini meliputi kepala madrasah, guru, dan santri. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode muhafazah nazm ‘Imrift
dalam pembelajaran nahwu dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun target hafalan
sesuai dengan jenjang kelas dan kemampuan santri. Pada tahap pelaksanaan,
pembelajaran dilakukan melalui kegiatan hafalan nazm secara bertahap, penjelasan
makna serta kaidah nahwu, dan setoran hafalan yang dilakukan secara rutin, baik
harian maupun mingguan. Adapun tahap evaluasi dilakukan melalui setoran hafalan
dan ujian muhafazah secara berkala untuk mengetahui capaian hafalan santri.Dalam
penerapannya, terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung
meliputi adanya pembiasaan hafalan yang dilakukan secara konsisten, peran aktif
guru dalam membimbing serta memotivasi santri, dan lingkungan belajar yang
mendukung. Sementara itu, faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan
daya ingat antar santri, keterbatasan waktu, serta kurangnya konsentrasi akibat
padatnya aktivitas santri.Adapun solusi yang dilakukan meliputi pemberian
bimbingan tambahan bagi santri yang mengalami kesulitan, pengulangan hafalan
secara intensif melalui kegiatan muroja’ah, serta pengelolaan waktu belajar yang
lebih efektif. Selain itu, guru juga memberikan motivasi dan pendekatan personal
kepada santri agar tetap konsisten dalam proses muhdfazah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran nahwu merupakan salah satu mata pelajaran pokok
dalam pembelajaran bahasa Arab karena berperan penting dalam memahami
struktur dan kaidah bahasa Arab. Di dunia pesantren, pembelajaran kitab-kitab
klasik seperti Jurumiyah, ‘Imriti, dan Alfiyyah Ibnu Malik digunakan sebagai
rujukan utama dalam memahami teks-teks keislaman (Aliyah, 2020; Wildatul,
2024).

Dalam praktiknya, pembelajaran nahwu seringkali mengalami berbagai
kendala. Meskipun materi yang dipelajari tergolong dasar, penyampaian
dengan metode yang kurang tepat dapat menyebabkan santri kesulitan dalam
memahami materi secara mendalam (Darmadi, 2017). Oleh karena itu,
diperlukan metode pembelajaran yang tidak hanya membantu santri dalam
membaca, tetapi juga memahami serta mengingat kaidah nahwu dengan baik
(Sufa, 2014).

Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran nahwu di
pesantren adalah metode muhdafazah. Metode ini berfokus pada kegiatan
menghafal bait-bait nazm secara berulang dan terstruktur, sehingga dapat
membantu santri dalam memahami kaidah nahwu secara sistematis (Hilmi &
Muassomah, 2020). Kitab ‘Imriti sebagai salah satu kitab nahwu yang
berbentuk nazm memiliki karakteristik yang menuntut santri untuk menghafal

sekaligus memahami isi baitnya (Hadziq, 2023).



Sebagai contoh, salah satu bait dalam nazm ‘Imriti yang membahas

tentang kalam adalah sebagai berikut:

3 5.0 8 2 048

5 bl gl Ladfh 2y * s e Ll NS

-
-

-

ds

° . o . °. g o - o
TN * .. P “a .
~° 2z O - 4 Or g O 8 5

S g5 By 8y 1S illas SUT 6 L Jsdly

Bait tersebut menjelaskan bahwa kalam adalah lafaz yang
memberikan makna sempurna, serta pembagian kata dalam bahasa Arab
menjadi tiga, yaitu isim, fi’il, dan huruf. Penyajian materi dalam bentuk
nazm seperti ini memudahkan santri dalam menghafal sekaligus memahami
kaidah nahwu.

Meskipun demikian, berdasarkan beberapa penelitian terdahulu,
penerapan metode muhdafazah masih menghadapi berbagai kendala, seperti
perbedaan kemampuan daya ingat santri, keterbatasan waktu, serta
kurangnya konsentrasi dalam menghafal (Qoriaina, 2024; Faiz, 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa metode muhdafazah belum sepenuhnya berjalan
secara optimal dan masih memerlukan pengelolaan yang tepat.

Kondisi tersebut juga ditemukan di Madrasah Diniyah Takmiliyah
Al-Banat Babakan Lebaksiu Tegal. Berdasarkan hasil observasi,
pembelajaran kitab ‘/mrifi sebelumnya menggunakan metode bandongan
dan sorogan, namun sebagian santri mengalami kesulitan dalam memahami

materi secara mendalam. Oleh karena itu, diterapkan metode muhafazah



sebagai upaya untuk membantu santri dalam menghafal sekaligus
memahami kaidah nahwu secara lebih sistematis.

Dalam pelaksanaannya, metode muhdfazah juga menghadapi
berbagai hambatan, baik dari segi kemampuan santri maupun keterbatasan
waktu dalam menghafal. Hal ini menunjukkan pentingnya kajian yang lebih
mendalam mengenai implementasi metode muhdfazah, faktor pendukung
dan penghambat, serta solusi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran
nahwu.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Metode Muhafazah Nazm ‘Imriti
dalam Pembelajaran Nahwu di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Banat

Babakan Lebaksiu Tegal”.

1.2 Identifikasi Masalah

Untuk mengetahui kesenjangan penelitian, maka identifikasi masalah

dalam penelitian adalah :

1.

Santri mengalami kesulitan dalam memahami isi kitab ‘Imrifi secara
mendalam melalui metode sorogan dan bandongan
Penerapan metode dalam pembelajaran kitab ‘Imrifi masih belum berjalan

secara optimal

. Banyak santri mengalami kendala dalam menghafal disebabkan daya ingat

santri yang beragam

Keterbatasan waktu menghafal para santri



5. Santri merasa kesulitan konsentrasi karena banyaknya kegiatan di luar jam
wajib sekolah

6. Banyak santri yang masih belum bisa membagi waktunya

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka ruang lingkup atau fokus
permasalahan dalam penelitian ini terkait dengan bagaimana implementasi
metode muhafazah, faktor pendukung dan penghambat serta solusi dari faktor
penghambat tersebut.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah ini adalah :

1. Bagaimana implementasi metode muhdfazah nazm  ‘Imriti  dalam
pembelajaran nahwu di Madrasah Takmiliyah Al-Banat Babakan Lebaksiu
Tegal ?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode
muhafazah nazm  ‘Imritfi  dalam pembelajaran nahwu di Madrasah
Takmiliyah Al-Banat Babakan Lebaksiu Tegal ?

3. Bagaimana solusi dari faktor penghambat dalam penerapan metode
muhdfazah nazm  ‘Imritfi  dalam pembelajaran nahwu di Madrasah
Takmiliyah Al-Banat Babakan Lebaksiu Tegal ?

1.5 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan metode muhafazah nazm ‘Imriti dalam pembelajaran

nahwu di Madrasah Takmiliyah Al-Banat Babakan Lebaksiu Tegal



2. Mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
metode muhafazah nazm ‘Imriti dalam pembelajaran nahwu di Madrasah
Takmiliyah Al-Banat Babakan Lebaksiu Tegal

3. Mendeskripsikan solusi dari faktor penghambat dalam penerapan metode
muhdfazah nazm  ‘Imriti  dalam pembelajaran nahwu di Madrasah
Takmiliyah Al-Banat Babakan Lebaksiu Tegal

1.6 Manfaat Penelitian

1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan wawasan keilmuan nahwu, khususnya yang berkaitan
dengan metodologi pembelajaran kitab ‘Imrifi. Hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai penerapan dan peran
metode muhafazah dalam membantu pemahaman ilmu nahwu, terutama
pada pembelajaran kitab ‘Imrifi yang memiliki materi relatif kompleks.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji metode-metode pembelajaran di

lembaga pendidikan.

2. Secara Praktis
a. Bagi Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Banat

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi serta evaluasi terhadap
peranan metode muhdfazah sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman ilmu nahwu santri Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Banat.

Dan diharapkan dapat menjadi contoh untuk lembaga pendidikan lain



supaya bisa menerapkan metode muhafazah dalam pembelajaran ilmu
nahwu.
b. Bagi Guru/Pengajar Madrasah Diniyah
Memberikan gambaran praktis mengenai faktor pendukung,
penghambat dan solusi metode muhafazah yang bisa diterapkan dalam
pembelajaran, sehingga membantu pengajar dalam mengatasi kesulitan
santri memahami kitab ‘Imriti .
c. Bagi Santri
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada para santri mengenai penerapan metode muhafazah,
bahkan setelah ia terjun di lingkungan masyarakat atau di lembaga
pendidikan lainya.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini bisa menjadi acuan untuk pengkajian lebih mendalam
tentang cara mengajar kitab  ‘/mrifi dan menyusun metode
pembelajaran yang sesuai dengan lembaga pendidikan.
1.7 Sistematika Penulisan
Peneliti membuat sistematika penulisan ini dengan tujuan agar
peneliti lebih mudah untuk merangkai hasil yang akan disusun secara
sistematis dan teratur. Berikut adalah sistematika yang akan dibahas oleh

peneliti.



Bab pertama, memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua berisi tiga sub bab. Pertama, deskripsi teoritik mengenai
metode muhdfazah, nazm ‘Imriti , dan pembelajaran nahwu. Kedua, kajian
penelitian yang relevan. Ketiga, kerangka berpikir.

Bab ketiga memuat metodologi penelitian yang mencakup desain
penelitian, fokus kajian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
keabsahan data serta teknik analisis data.

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan, yang
menjelaskan mengenai implementasi metode muhdfazah nazm  ‘Imriti
dalam pembelajaran nahwu di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Banat
beserta faktor pendukung dan penghambat serta solusi untuk pembelajaran
nahwu.

Bab kelima bagian penutup yang menyajikan simpulan hasil
penelitian dan saran-saran. Bagian akhir dilengkapi daftar referensi,

lampiran-lampiran peneliti dan biodata penulis.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan diatas, berawal dari tiga
buah pertanyaan yang dipaparkan dalam rumusan masalah, terkait dengan
implementasi metode Muhafazah Nazm ‘Imriti dalam pembelajaran nahwu di

MDTA Al-Banat Babakan Lebaksiu Tegal, peneliti menyimpulkan:

Pertama, implementasi pembelajaran nahwu dengan metode Muhafazah
Nazm ‘Imritr dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan materi
nazm, menetapkan metode, dan menentukan tujuan pembelajaran. Tahap
pelaksanaan mencakup pengulangan materi, pembacaan dan penulisan nazm,
penjelasan kaidah nahwu, tanya jawab, serta setoran hafalan. Tahap evaluasi
dilakukan melalui ujian berkala dan pengamatan selama pembelajaran untuk

menilai hafalan, kelancaran bacaan, dan pemahaman kaidah nahwu.

Kedua, faktor pendukung dan penghambat metode Muhafazah Nazm
‘Imritt dalam pembelajaran nahwu. Faktor pendukung antara lain kecocokan
metode dengan karakter santri, penguasaan guru terhadap materi dan nazm,
serta adanya evaluasi rutin. Faktor penghambat meliputi perbedaan
kemampuan santri dalam menghafal, keterbatasan waktu pembelajaran, dan

kurangnya kedisiplinan santri dalam mengulang hafalan di luar jam pelajaran.

Ketiga, dari setiap faktor penghambat pasti ada solusi. Untuk mengatasi

hambatan tersebut, guru memberikan bimbingan tambahan bagi santri yang



hafalannya lambat, mengatur alokasi waktu pembelajaran secara terencana,

serta menekankan pentingnya muroja‘ah rutin di madrasah maupun di rumah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode
muhafazah nazm ‘Imritt dalam pembelajaran nahwu, saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga atau Sekolah
Lembaga diharapkan dapat terus mengembangkan metode
muhafazah serta meningkatkan bimbingan guru agar pembelajaran
nahwu berjalan lebih optimal.

2. Bagi Santri

Santri diharapkan lebih disiplin dalam mengulang hafalan
(muroja‘ah) agar kemampuan hafalan dan pemahaman nahwu semakin

meningkat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta
dikembangkan lebih lanjut guna meningkatkan efektivitas pembelajaran

nahwu.
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